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Abstract 

Roujingo, the elderly language in Japanese fiction, is part of yakuwarigo or role language. Roujingo 

is frequently employed in fictional works to portray characters with certain stereotypes, such as 

advanced age or high social status. This study aims to examine the use of roujingo in the 

anime Tensei Shitara Slime Datta Ken through a sociolinguistic approach, applying three of 

Fishman's seven sociolinguistic dimensions as cited in Malabar (2015), namely speaker identity, 

interlocutor identity, and the location of speech events. The data consist of six sets of dialogues from 

Season 3, episodes 1, 2, 3, and 20, collected using the observation and note-taking technique. The 

analysis reveals that the use of roujingo in this anime not only reflects age or social status but also 

functions as a marker of authority, power hierarchy, and character construction including 

characters who appear visually young but are actually of advanced age, as seen in the characters 

Luminous Valentine and Veldora. This study also highlights the distinction between the use of 

roujingo in anime and its use in Japanese social reality, where this linguistic style is rarely found 

in everyday conversation. This research is expected to contribute to understanding the relationship 

between language, stereotypes, and social dynamics in fictional media. 
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Abstrak 

 

Roujingo, bahasa lansia dalam fiksi Jepang, merupakan bagian dari yakuwarigo atau bahasa peran. 

Roujingo, sering digunakan dalam karya fiksi untuk menggambarkan karakter dengan stereotip 

tertentu, seperti usia lanjut atau status sosial yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

penggunaan roujingo dalam anime Tensei Shitara Slime Datta Ken melalui pendekatan 

sosiolinguistik, menggunakan tiga dari teori tujuh dimensi sosiolinguistik Fishman dalam (Malabar, 

2015), yaitu identitas penutur, identitas petutur dan lokasi peristiwa tutur. Data berupa enam set 

dialog dari Season 3 episode 1, 2, 3, dan 20 yang dikumpulkan melalui teknik simak catat. Analisis 

mengungkapkan bahwa penggunaan roujingo dalam anime ini tidak hanya mencerminkan usia atau 

status sosial tetapi juga berperan sebagai penanda kewibawaan, hierarki kekuasaan dan konstruksi 

karakter termasuk pada tokoh yang secara visual tampak muda namun sesungguhnya berusia lanjut, 

seperti nampak pada tokoh Luminous Valentine dan Veldora. Penelitian ini juga menyoroti 

perbedaan antara penggunaan roujingo dalam anime dan penggunaannya dalam realitas sosial 

Jepang, di mana gaya linguistik ini jarang ditemukan dalam percakapan sehari-hari. Penelitian ini 

diharapkan berkontribusi dalam memahami hubungan antara bahasa, stereotip, dan dinamika 

sosial dalam media fiksi.  

 

Kata kunci: anime, roujingo; yakuwarigo; sosiolinguistik; Kinsui 
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1. PENDAHULUAN 

Variasi bahasa dalam 

komunikasi antarmasyarakat sangat 

dipengaruhi oleh tujuh dimensi 

sosiolinguistik. Ketidakefektifan 

komunikasi dapat terjadi akibat 

perbedaan latar belakang penutur, 

seperti usia, gender, status sosial, dan 

daerah asal.  Oleh karena itu, 

pemilihan ragam bahasa yang sesuai 

dengan situasi tertentu menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan 

komunikasi. 

 Di antaranya, faktor seperti 

umur, jenis kelamin, serta situasi 

sosial menyebabkan penggunaan 

bahasa yang pasti berbeda. Hal ini 

didukung oleh pernyataan dari Chaer 

(2014) bahwa ragam bahasa adalah 

variasi bahasa yang digunakan dalam 

situasi, keadaan, atau untuk keperluan 

tertentu. Untuk situasi formal 

digunakan ragam bahasa yang disebut 

ragam baku atau ragam standar, 

sedangkan untuk situasi yang tidak 

formal digunakan ragam yang tidak 

baku atau ragam nonstandar. 

Selanjutnya Chaer dan 

Agustina dalam Hanifah & Laksono 

(2024) mengemukakan bahwa variasi 

bahasa dapat dibedakan berdasarkan 

4 jenis, yaitu (1) dari segi penutur, 

meliputi idiolek, dialek, kronolek, 

dan sosiolek, (2) dari segi pemakaian 

yang juga dikenal dengan istilah 

fungsiolek, (3) dari segi keformalan, 

mencakup variasi bahasa baku, resmi, 

usaha, santai, dan akrab, (4) dari segi 

sarana, dapat dilihat melalui alat atau 

media, seperti lisan dan tulis. Idiolek 

merupakan bagian dari variasi bahasa 

yang dilihat dari segi penuturnya. 

Idiolek memiliki sifat perseorangan 

yang berbeda dengan orang lain 

sehingga menjadi ciri khas orang 

tersebut dalam berbicara. Menurut 

konsep idiolek, setiap orang 

mempunyai variasi bahasanya atau 

idioleknya masing-masing. Variasi 

idiolek ini berkenaan dengan “warna” 

suara, pilihan kata, gaya bahasa, 

susunan kalimat, dan sebagainya 

(Chaer & Agustina, 2010). 

Penggunaan bahasa oleh manusia 

yang mencerminkan ciri khas pribadi 

atau peran sosialnya dapat 

digolongkan sebagai variasi idiolek. 

Menurut Maulina & Nurjaleka 

(2020), yakuwarigo atau ‘bahasa 

peran’ dalam bahasa Jepang 

merupakan salah satu contoh dari 

bentuk idiolek tersebut. 
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Konsep dari  yakuwarigo 

pertama kali diperkenalkan oleh 

Kinsui (2003) dalam Rahardjo et al., 

(2021) yang mendefinisikan  

yakuwarigo sebagai berikut : 

Aru tokutei no kotobadzukai (goi, 

gohou, iimawashi, intoneeshon-tou) 

wo kiku to tokutei jinbutsu-zou 

(nenrei, seibetsu, shokugyou, 

kaisou, jidai, youshi fuubou, 

seikaku-tou) wo omoiukaberu koto 

ga dekiru toki, aruiwa aru tokutei no 

jinbutsu-zou wo teiji sareru to, sono 
jinbutsu ga ikanimo shiyou shisou 

na kotobazukai wo omoiukaberu 

koto ga dekiru toki, sono kotoba 
‘yakuwarigo’ to yobu. 

 

Ketika anda dapat memikirkan 

orang tertentu (usia, jenis kelamin, 

pekerjaan, kelas, era, penampilan, 

kepribadian, dll.), ketika anda 

mendengar kata-kata tertentu (kosa 

kata, penggunaan, frasa, intonasi, 

dll.), atau saat kita disajikan dengan 

gambar orang tertentu dan kita dapat 

memikirkan kata-kata yang 

mungkin digunakan oleh orang 

tersebut, kita menyebutnya dengan 

“bahasa peran”. 

 

Yakuwarigo adalah konstruksi 

linguistik dalam karya fiksi yang 

memungkinkan pembaca dan 

penonton mengenali stereotip 

karakter (usia, gender, status sosial, 

peran sosial) hanya dari pilihan 

bahasa tanpa perlu deskripsi visual 

atau narasi langsung. Yakuwarigo 

berfungsi sebagai ikon linguistik yang 

ekonomis dalam pembentukan 

karakter fiksi. 

Selanjutnya, berdasarkan teori 

variasi bahasa tersebut, Kinsui (2017) 

membagi yakuwarigo ke dalam 

berbagai jenis. Adapun jenis-jenis 

yakuwarigo berdasarkan klasifikasi 

Kinsui (2017) sebagaimana dikutip 

dalam Maulina & Nurjaleka (2020) 

adalah sebagai berikut: (1) aru yo 

kotoba (bahasa stereotip Cina–

Jepang), (2) hakase go (bahasa 

professor/sarjana), (3) one kotoba 

(bahasa pria feminin), (4) joseigo 

(bahasa wanita), (5) dansei go (bahasa 

pria) (6) Osakaben (dialek Osaka) dan 

(7) roujingo (bahasa orang tua). Dari 

ketujuh jenis tersebut, roujingo 

(bahasa orang tua) menjadi fokus 

pada penelitian ini. 

Berikut adalah salah satu 

contoh bahasa orang tua: 

Soujya, washi ga shiteoruzo. 

‘ya, saya tahu’ 

 

Berdasarkan contoh 

yakuwarigo di atas, terdapat 

perbedaan tipe karakter untuk setiap 

kalimat yang terlihat pada kombinasi 

dari: (1) verba kopula (contoh, ja), (2) 

pandangan orang pertama  washi, (3) 

bentuk aspek teoru, (4) partikel di 
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bagian akhir zo (Maulina & 

Nurjaleka, 2020). 

Contoh kalimat di atas 

menggunakan kata washi yang lazim 

diucapkan oleh orang yang sudah tua. 

Terdapat verba kopula jya yang 

secara otomatis menunjukkan bahwa 

pembicaranya sudah pasti merupakan 

orang yang sudah tua, dan di bagian 

akhir kalimat terdapat partikel 

shuujoshi zo yang menandakan 

bahwa kalimat tersebut merupakan 

salah satu karakteristik dari danseigo 

atau ungkapan pria.  

Dari kutipan dan contoh kasus 

tersebut, dapat dipahami bahwa di 

dalam yakuwarigo terdapat 

perbedaan berbahasa yang 

disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti kepribadian, penampilan, 

pekerjaan, status sosial, usia, dan 

jenis kelamin. Bahasa yang 

digunakan oleh anak muda berbeda 

dengan bahasa yang digunakan oleh 

orang tua. Hal ini disebabkan oleh 

perbedaan latar belakang dan zaman 

yang menyebabkan cara berbahasa 

mereka pun berbeda.  Dalam anime 

Chibi Maruko chan, tokoh Tomozou, 

kakek berusia 76 tahun dengan 

rambut tipis hampir botak, 

menggunakan washi sebagai kata 

ganti orang pertama, yang dalam 

bahasa standar berpadanan dengan 

watashi. Pilihan penggunaan washi 

ini bukan kebetulan, melainkan 

penanda bahwa Tomozou membawa 

“bahasa zamannya” sendiri, suatu 

zaman yang berbeda jauh dari cara 

bicara Maruko, cucunya yang masih 

berusia 11 tahun (Christian & 

Dirgandini, 2025). 

Cara berbahasa yang digunakan 

oleh orang tua di Jepang disebut 

dengan roujingo. Menurut Kiyouji 

(1966) dalam Rahardjo et al., (2021), 

roujingo merupakan salah satu bagian 

dari yakuwarigo. Namun, roujingo 

seringkali digunakan oleh tokoh-

tokoh fiksi untuk menunjukkan atau 

memperkuat citra bahwa pembicara 

memang memiliki jiwa orang yang 

sudah tua meskipun secara visual 

tokoh tersebut tidak selalu tampak tua 

(Purnomo, 2018).  

Roujingo merupakan salah satu 

bentuk variasi bahasa yang 

mencerminkan karakteristik 

penuturnya, khususnya dalam 

konteks peran sebagai orang tua atau 

lansia. Penggunaan roujingo 

seringkali ditemukan dalam berbagai 
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media seperti anime, manga, dan 

novel, untuk merepresentasikan tokoh 

yang berusia lanjut. Ciri khas 

roujingo dapat terlihat dari pilihan 

kosakata dan gaya berbicara yang 

berbeda dengan ragam bahasa 

standar. Selain itu, penggunaan 

roujingo tidak hanya berfungsi 

sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

sebagai penanda identitas sosial yang 

menunjukkan usia, jenis kelamin, 

serta status sosial penuturnya. 

Penelitian Christian & Dirgandini, 

(2025) dan Purnomo (2018) 

menemukan bahwa karakteristik 

roujingo (washi, ja, nu dan nou) di 

berbagai anime memang berfungsi 

untuk membedakan tokoh 

berdasarkan usia, status sosial dan 

peran naratif, bukan sekadar konversi 

linguistik kosong. Dalam kajian 

linguistik, roujingo dapat 

dikategorikan sebagai bentuk idiolek 

karena mencerminkan cara berbicara 

yang khas pada individu tertentu. 

Lebih lanjut, variasi bahasa seperti ini 

berada dalam ranah sosiolinguistik 

karena berkaitan dengan penggunaan 

bahasa dalam masyarakat. Ciri khas 

roujingo dapat dilihat pada 

penggunaan kata ganti orang pertama 

dan partikel akhir kalimat. Kata ganti 

orang pertama yang umum digunakan 

antara lain washi (pria tua), ore (pria 

muda, kasual), dan warawa (wanita 

ningrat/tua). Adapun partikel akhir 

kalimat yang menjadi penanda antara 

lain zo/ze (pria), wa/no (wanita), nou 

(orang tua), ja (orang tua), da (netral), 

dan desu (formal). Perbedaan-

perbedaan ini menjadi penanda 

variasi sosiolinguistik yang 

sistematis. 

Mengenai sosiolinguistik ini, 

Chaer & Agustina (2010) mengatakan 

bahwa sosiolinguistik adalah 

subdisiplin linguistik yang 

mempelajari bahasa dalam hubungan 

pemakaiannya di masyarakat. 

Beberapa poin yang dikaji dalam 

sosiolinguistik antara lain, pemakaian 

bahasa oleh penutur, tempat 

pemakaian bahasa, tata tingkat 

bahasa, berbagai macam akibat dari 

adanya kontak dua bahasa atau lebih, 

dan ragam serta waktu pemakaian 

ragam bahasa itu. Hal ini didukung 

oleh Chaer & Agustina (2010) dan  

Aslinda & Syafyahya (2007) terkait 7 

dimensi yang merupakan penelitian 

sosiolinguistik yaitu: (1) identitas 

sosial dari penutur, (2) identitas sosial 
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dari pendengar yang terlibat dalam 

proses komunikasi, (3) lingkungan 

sosial tempat peristiwa tutur terjadi, 

(4) analisis sinkronik dan diakronik 

dari dialek-dialek sosial, (5) penilaian 

sosial yang berbeda oleh penutur akan 

perilaku bentuk-bentuk ujaran, (6) 

tingkatan variasi dan ragam 

linguistik, serta (7) penerapan praktis 

dari penelitian sosiolinguistik. 

Dari ketujuh dimensi 

sosiolinguistik, penelitian ini 

menggunakan tiga dimensi, yaitu (1) 

identitas penutur, (2) identitas 

petutur, serta (3) lokasi peristiwa 

tutur. Identitas penutur dan petutur 

dipilih karena data berupa dialog 

antartokoh dengan latar sosial yang 

teridentifikasi jelas (raja, penasihat, 

naga, vampir dan bangsawan). Lokasi 

peristiwa tutur dipilih karena 

penggunaan roujingo terikat oleh 

konteks situasi, seperti situasi formal 

di kerajaan maupun ruang pribadi. 

Adapun empat dimensi lainnya, yaitu 

analisis sinkronik-diakronik, 

penilaian sosial, bentuk ujaran, 

tingkat variasi linguistik, dan 

penerapan praktis tidak digunakan 

dalam analisis karena tidak relevan 

dengan fokus penelitian, yakni 

representasi identitas sosial dalam 

wacana fiksi serta lokasi peristiwa 

tutur. Tiga dimensi tersebut dipilih 

karena paling relevan dan memiliki 

keterkaitan erat dengan konteks 

kemunculan roujingo dalam data, 

serta merupakan aspek yang dominan 

muncul dalam dialog-dialog tokoh 

yang menggunakan gaya tutur lansia 

dalam anime yang berjudul Tensei 

Shitara Slime Datta Ken. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

penyebab penggunaan roujingo oleh 

tokoh-tokoh pada anime Tensei 

Shitara Slime Datta Ken, baik dari 

faktor identitas maupun lingkungan 

sosial, yang menggunakan kajian 

sosiolinguistik. Alasan pemilihan 

anime tersebut adalah sebagai 

berikut. Pertama, anime ini 

menampilkan tokoh-tokoh dengan 

latar usia dan status sosial yang 

beragam, seperti raja, penasihat, naga 

kuno, vampir, bangsawan dan 

kesatria suci, sehingga kaya akan 

variasi bahasa peran. Kedua, anime 

ini menampilkan dialog dengan 

kemunculan roujingo yang konsisten 

dan kontras dengan ragam bahasa 

lainnya. Ketiga, anime ini telah 
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menjadi objek kajian linguistik 

sebelumnya. 

Penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan roujingo telah 

dilakukan oleh Elisa et al., (2024). 

Kesamaan antara penelitian tersebut 

dengan penelitian ini ada pada 

penggunaan sumber data, yaitu anime 

Tensei Shitara Slime Datta Ken, 

sehingga objek kajian linguistiknya 

pun berada dalam ranah yang sama. 

Kesamaan ini sekaligus menunjukkan 

bahwa anime tersebut dapat 

digunakan untuk penelitian dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif 

seperti penelitian ini, yang mengkaji 

dialog serta konteks interaksi 

antarkarakter secara mendalam. 

Adapun perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah 

penelitian Elisa et al. (2024) berfokus 

pada tindak tutur dan dinamika 

pragmatik, sedangkan penelitian ini 

menganalisis bagaimana roujingo 

merepresentasikan identitas sosial 

karakter lansia melalui pilihan bentuk 

kebahasaan yang khas. 

Penelitian terdahulu lainnya 

yang telah dilakukan oleh Christian & 

Dirgandini (2025) memiliki 

kesamaan dengan penelitian ini, yaitu 

sama-sama menempatkan roujingo 

sebagai salah satu realisasi 

yakuwarigo yang mencerminkan 

stereotip usia dan status sosial dalam 

bahasa Jepang. Adapun perbedaannya 

terletak pada kedalaman analisis yang 

dituju. Christian & Dirgandini (2025) 

berfokus pada pendeskripsian fungsi 

linguistik roujingo serta 

perbandingan penggunaannya dalam 

anime dengan realitas tutur di 

kehidupan nyata. Sementara itu, 

penelitian ini melangkah lebih jauh 

dengan menganalisis bagaimana 

roujingo menjadi wahana representasi 

identitas sosial, meliputi dimensi usia, 

hierarki, kekuasaan dan kehormatan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak 

sekadar mendokumentasikan bentuk, 

melainkan mengungkapkan makna 

sosial yang dikonstruksi di baliknya. 

Dari paparan di atas dapat 

dipahami bahwa kebaruan penelitian 

ini terletak pada analisis roujingo 

sebagai sarana representasi identitas 

sosial dengan menggunakan kerangka 

tiga dimensi sosiolinguistik Fishman. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak 

sekadar mendokumentasikan bentuk 

kebahasaan, melainkan mengungkap 

makna sosial yang dikonstruksi di 
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balik gaya tutur dalam anime Tensei 

Shitara Slime Datta Ken, meliputi 

dimensi usia, hierarki, kekuasaan dan 

kehormatan. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menerapkan 

pendekatan deskriptif kualitatif yang 

bertujuan menggambarkan serta 

menafsirkan fenomena kebahasaan 

secara mendalam dan alamiah, 

penelitian ini memilih anime Tensei 

Shitara Slime Datta Ken sebagai 

sumber data berdasarkan tiga alasan: 

(1) anime ini menampilkan tokoh-

tokoh dengan latar usia dan status 

sosial yang beragam (raja, penasihat, 

naga kuno, vampir, bangsawan, dan 

kesatria suci), sehingga kaya akan 

variasi bahasa peran; (2) dialog dalam 

anime ini menunjukkan kemunculan 

roujingo yang konsisten dan kontras 

dengan ragam bahasa lain; serta (3) 

anime ini telah menjadi objek kajian 

linguistik sebelumnya (Elisa et al., 

2024), namun belum dianalisis 

dengan pendekatan tujuh dimensi 

sosiolinguistik. 

Penelitian deskriptif berfokus 

pada pemaparan fakta aktual, 

sedangkan pendekatan kualitatif 

menitikberatkan pada interpretasi 

peneliti terhadap makna sosial dari 

data yang dikaji (Sudaryono, 2017). 

Dalam penelitian ini, pendekatan 

deskriptif kualitatif digunakan untuk 

memahami fungsi dan makna 

penggunaan ragam bahasa roujingo 

dalam membentuk karakter dan 

konteks sosial dalam anime Tensei 

Shitara Slime Datta Ken. 

Sumber data utama dalam 

penelitian ini adalah anime Tensei 

Shitara Slime Datta Ken karya 

Yasuhito (2018) yang tersedia di 

platform Netflix.  Data penelitian ini 

berupa dialog antartokoh yang 

terdapat dalam teks, di mana setiap 

percakapan mencerminkan 

penggunaan ragam bahasa roujingo 

secara autentik dalam konteks naratif. 

Dialog-dialog tersebut selanjutnya 

ditranskripsikan ke dalam bentuk teks 

tertulis agar memudahkan analisis 

linguistik secara sistematis. Proses 

pemilihan data dilakukan secara 

selektif dengan mempertimbangkan 

relevansi terhadap konteks sosial 

yang melatarbelakangi tuturan, 

sekaligus kaitannya dengan 

konstruksi identitas masing-masing 

karakter yang terlibat dalam 
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percakapan. Data diambil dari Season 

3 anime Tensei Shitara Slime Datta 

Ken episode 1, 2, 5, dan 20. Total 

terjaring 6 set dialog yang 

menggunakan roujingo. Klasifikasi 

data dilakukan berdasarkan tiga dari 

tujuh dimensi sosiolinguistik, yaitu 

identitas penutur, identitas petutur 

dan lokasi peristiwa tutur. 

Menurut Kinsui (2017), 

roujingo atau bahasa orang tua 

dicirikan oleh bentuk leksikal seperti 

washi, ja dan nu/n yang 

menggambarkan stereotip tokoh 

bijak, berkuasa, atau humoris. 

Dengan karakteristik tersebut, sumber 

data ini dianggap relevan untuk 

menelaah fungsi sosial dan aspek 

linguistik variasi bahasa tersebut. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui studi kepustakaan 

dan metode simak-catat. Studi 

kepustakaan (Sugiyono & 

Setiyawami, 2022) digunakan untuk 

memperoleh teori, konsep, dan 

referensi ilmiah yang mendukung dari 

buku, jurnal, maupun sumber daring 

yang kredibel. Sementara itu, metode 

simak-catat (Kridalaksana, 2008) 

dilakukan dengan menyimak dialog 

anime secara seksama, mencatat 

bentuk-bentuk roujingo, dan 

menyeleksi data yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Dalam proses ini, 

peneliti berperan sebagai instrumen 

utama yang menafsirkan serta 

memvalidasi data secara langsung. 

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan teori tujuh dimensi 

sosiolinguistik dari Malabar (2015), 

yang meninjau keterkaitan antara 

bahasa dan aspek sosial, seperti 

identitas penutur, hubungan 

antarpartisipan, serta latar sosial 

percakapan. Setiap data 

diklasifikasikan sesuai konteks 

penggunaan roujingo kemudian 

dianalisis untuk mengungkap fungsi 

sosial dan nilai pragmatisnya dalam 

membangun karakter dan dinamika 

komunikasi. Tahapan analisis 

meliputi: (1) penyimakan dan 

penyalinan dialog yang mengandung 

roujingo, (2) identifikasi bentuk dan 

konteksnya, (3) analisis berdasarkan 

kerangka teori, serta (4) penarikan 

kesimpulan mengenai fungsi sosial 

roujingo dalam konteks anime. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data 1 

Iblis tingkat tinggi bernama 

Diablo menyerahkan puding kepada 

Veldora yang merupakan seekor naga 

yang memiliki wujud manusia 

sebagai bentuk pembayaran dari 

informasi yang telah Veldora berikan 

kepada Diablo. 

Diaburo:  Verudora-sama. Kore wa 

yakusoku no bun, ikkai-me 

desu. 
Tuan Veldora. Seperti yang    

saya janjikan, ini untuk 

Anda. 

Verudora: Kua~hahaha! Diaburo yo, 

kisama wa naka naka 

girigatai no otoko no you da. 

Diablo, tampaknya kamu 

memang bisa menepati kata-

katamu. 

Rimuru:  Diaburo, omae wa tabenai 

no ka? 

                Diablo, kamu tidak makan? 

Diaburo:  Jouhou no taika to shite 

oshiharai shita no desu 

kara, kizukai wa fuyou de 

gozaimasu. 

Ini adalah harga atas 

informasi yang saya minta, 

jadi Anda tidak perlu 

mengkhawatirkan saya. 

Rimuru:  Jouhou? 

Informasi? 

Rimuru:  A! 

           Ah! 

Verudora:Aa! (Kuchibue wo fuku 

mane) 

           Aa!  

Rimuru:  Nande Warupurugisu de 

kimatta koto o Diaburo ga 

shitteru ka to omottara, 
nankai bun de jouhou utta? 

Pantas saja, tadinya aku 

bingung kenapa kamu tahu 

soal hal yang baru 

diputuskan di Walpurgis. 

Berapa kali kamu bocorkan 

padanya? 

Verudora: Hyu~ Hyu~ 

Hyu~ Hyu~ 

Rimuru:  Ikkai Nikai Sankai... Dana. 

Satu kali? Dua kali? Tiga 

kali? Tiga, ya. 

Verudora: Hyu~! 

Hyu~! 

Rimuru:  Verudora, omae tte sa, betsu 
ni shokuji suru hitsuyou nai 

yo ne? 

Veldora, sebenarnya kamu 

tidak perlu makan, kan? 

Verudora: Ba...baka na koto wo iu de 

nai zo, Rimuru yo! Taberu 

hitsuyou ga aru toka nai 

toka iu mondai de wa nai! 

Ware ga tabetai kara taberu 

no da! Somosomo, omae 

datte shokuji no hitsuyou ga 

nai de arou ga. 

Ja-jangan konyol, Rimuru! 

Ini bukan masalah aku perlu 

makan atau tidak, tahu! Aku 

makan karena aku ingin 

makan! Lagi pula, bukannya 

kamu juga tidak perlu 

makan, ya? 

 

(Tensei Shitara Slime Datta Ken 

Season 3/1/05:14 - 06.06) 

 

Berdasarkan teori Kinsui 

(2017), karakteristik tokoh yang 

menggunakan roujingo pada data 1 

tercermin pada karakter Veldora. 

Penggunaan roujingo oleh Veldora 

menciptakan efek kebingungan pada 

tokoh utama (Rimuru) serta 
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mengacaukan suasana percakapan. 

Apabila data tersebut dianalisis 

menggunakan tiga dimensi 

sosiolinguistik, hasilnya adalah 

sebagai berikut: 

Identitas penutur dalam 

percakapan data 1 ini adalah Diablo 

dan Rimuru. Diablo merupakan 

pengikut setia Rimuru yang 

menganggap Rimuru dan Veldora 

memiliki kedudukan yang lebih tinggi 

darinya. Hal ini disebabkan oleh 

status Veldora sebagai naga kuno 

yang ada jauh sebelum Diablo 

muncul di dunia tersebut, serta posisi 

Rimuru sebagai pemimpin negara 

monster sekaligus tuan yang ia 

hormati. Oleh karena itu, Diablo 

menggunakan bahasa yang sopan saat 

berkomunikasi dengan keduanya. 

Penggunaan keigo seperti desu, 

gozaimasu dan oshiharai shita no 

desu yang menunjukkan tingkat 

keformalan dan rasa hormat kepada 

Rimuru sebagai atasannya. Sementara 

itu, Rimuru, sebagai pemimpin 

negara monster, berbicara dengan 

gaya santai kepada Veldora karena 

hubungan mereka yang bersahabat, 

serta kepada Diablo yang merupakan 

bawahannya. Penggunaan partikel 

keakraban ~tte sa, yo, ne dan ragam 

santai seperti omae sebagai kata ganti 

orang kedua menjadi bukti 

pendukung ragam bicara informal 

Rimuru. Veldora, meskipun 

merupakan naga kuno dengan 

kekuatan besar, memiliki kepribadian 

ceroboh dan kekanak-kanakan. 

Identitas petutur dalam 

percakapan data 1 ini adalah Veldora. 

Veldora menggunakan roujingo yang 

ditandai dengan partikel zo serta kata 

ganti orang pertama ware (kata ganti 

orang pertama bergaya tua). 

Meskipun gaya bahasa yang 

digunakan mencerminkan cara bicara 

orang tua, status sosialnya sebagai 

naga kuno yang kuat justru bertolak 

belakang dengan kepribadiannya 

yang ceroboh dan kekanak-kanakan. 

Kontradiksi ini menyebabkan 

kebingungan bagi Rimuru.  Lebih 

lanjut, tindakan Veldora yang 

membocorkan informasi demi puding 

bertentangan dengan citra 

kebijaksanaan yang dibangun gaya 

bahasa tersebut. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan roujingo tidak 

selalu berkaitan dengan usia, tetapi 

lebih kepada persona atau citra yang 

ingin ditampilkan. 
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Percakapan pada data 1 

berlangsung di ruang pribadi Rimuru, 

yang secara formal merupakan tempat 

istirahat dan singgahnya pemimpin 

negara monster. Meskipun memiliki 

status sebagai tempat resmi, ruang 

tersebut digunakan secara informal 

oleh beberapa individu yang 

menghadiri rapat Walpurgis, salah 

satunya adalah Veldora. Dalam 

konteks ini, Veldora berbicara dengan 

gaya bahasa roujingo tanpa 

memerhatikan keseriusan situasi. 

Rimuru, yang awalnya merasa 

bingung karena Diablo mengetahui 

kejadian dalam pertemuan di 

Walpurgis meskipun tidak hadir, 

akhirnya memahami bahwa informasi 

tersebut diperoleh dari Veldora 

dengan imbalan puding. Penggunaan 

roujingo partikel zo oleh Veldora 

memberikan kesan kebijaksanaan, 

namun tindakannya justru 

bertentangan dengan citra tersebut 

dan menyebabkan kebingungan bagi 

Rimuru serta mengacaukan suasana 

percakapan.  

Data 2 

Razen berdiskusi dengan para 

perdana menteri tentang situasi 

politik dan langkah strategis yang 

harus diambil untuk menghadapi 

perubahan besar di dunia.  

Daijin 1: Dono youna mahou wo 

kaketemo, moto no sugata ni 

modoranu to wa. 

Meski memakai sihir 

macam apapun, tetap tidak 

bisa mengembalikan beliau 

ke wujud asalnya. 

Daijin 2: Shogo yo, kore wa ittai dou iu 

koto nano da? 

               Shogo, sebenarnya apa yang 

terjadi? 

Daijin 3: Hoka no futari wa doushita? 

Oukokugun wa dou natta no 

ja? 

Bagaimana dengan dua 

orang lainnya? Apa yang 

terjadi pada pasukan 

kerajaan? 

Raazen:  Ochitsuke, washi wa Raazen 

ja. Ou wo mamorishite,  

           eiyuu-dono to kyouryoku     

           shite nigenobite kita no ja   

           yo. 

Tenanglah. Aku Razen. Aku 

bekerja sama dengan sang 

Pahlawan dan berhasil lolos. 

Daijin 1: Nani? Kisama wa... iya, kiden 

wa Shogo de wa nai no ka? 

Apa? Kamu, tidak, Anda 

bukan Shogo, ya? 

Daijin 4: Dewa Farumusu-gun wa 
haiboku shita to iu mono ka? 

Kalau begitu, apa pasukan 

Falmuth sudah kalah? 

Daijin 2: Mamono-domo no toubatsu ni 

shippai shita kara to, 

omeome to nigekaette kita 

dake de wa arumai na? 

Berarti kalian terpaksa 

melarikan diri setelah gagal 

menaklukkan para monster, 

ya? 

Daijin:     Nandato? 

    Apa? 
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Daijin:  Dou iu koto da. 

Apa maksudnya ini? 

Myuree: Shizumare, mina no mono. 

Mazu wa Raazen-dono no  

hanashi wo kikou de wa nai 

ka. 

Tenanglah, semuanya! 

Bagaimana kalau kita 

dengarkan dulu penjelasan 

Tuan Razen? 

Daijin 2: Hontou ni zen’in ga yukue 

fumei nano desu ka? 

Benarkah seluruh pasukan 

kita lenyap begitu saja? 

Raazen: Shikari. Waga gun to mamono-

tachi to no tatakai ga, 
kanochi ni nemuru ryuu wo 

yomigaeraseta no ja. 

Benar. Pertarungan pasukan 

kita dan para monster telah 

membangunkan naga yang 

tertidur di sana. 

Daijin 3: Seihou seikyokai wa kanzen ni 

shoumetsu shita to sengen 

shite orimashita zo. 

Bukankah Gereja Suci Barat 

bilang kalau mereka sudah 

menumpasnya? 

Raazen: Tashika ni shoumetsu shite ita 

no desu. Saredo ryuushu wa 

horobimasennu. Sekai no 

dokoka de aratani tanjou 

suru no desu ja. Tadashi 
kono you ni mijikai kikan de, 

mashite chikaba de fukkatsu 

suru nado souteigai deshita 

ga nou. Verudora no 

fukkatsu ni yori, ano chi ni 

ita kishi ya mamono-tachi 

wa kieusemashita. Nokotta 

no wa warera nomi. 

Mereka memang bilang 

sudah menumpasnya. Akan 

tetapi, naga bukanlah 

makhluk yang bisa musnah. 

Pasti akan ada naga lainnya 

yang lahir entah di mana. 

Hanya saja, saya tidak 

menduga kalau naga itu 

akan bangkit secepat ini, 

terlebih di tempat sedekat 

ini. Kebangkitan Veldora 

membuat pasukan kita dan 

para monster yang ada 

disana lenyap. Hanya 

kamilah yang tersisa.  

 

(Tensei Shitara Slime Datta Ken 

Season 3/1/11.25 – 12.46) 

 

Berdasarkan teori Kinsui 

(2017), karakter yang menggunakan 

roujingo pada data 2 dapat berperan 

sebagai tokoh yang memiliki 

kewibawaan, penasihat bijak, atau 

karakter yang membingungkan tokoh 

lain. Jika dianalisis menggunakan tiga 

dimensi sosiolinguistik, hasilnya 

adalah sebagai berikut: 

Identitas penutur pada data 2 

adalah para perdana menteri. Dalam 

percakapan ini, para perdana menteri 

juga merupakan tokoh dengan jabatan 

tinggi di kerajaan. Oleh karena itu, 

mereka berbicara dengan formal dan 

menunjukkan kepedulian terhadap 

kondisi pasukan kerajaan. 

Pada data 2, identitas petutur 

terdiri dari perdana menteri 1, Muller 

yang juga merupakan seorang 

perdana menteri, dan Razen yang 

merupakan seorang penyihir kuat 

sekaligus penasihat kerajaan Falmuth. 



Devia Augustria Thaher, Melinda Dirgandini 

 

“Representasi Identitas Sosial Melalui Roujingo dalam Anime Tensei Shitara Slime Datta Ken: 
Perspektif Sosiolinguistik” 

JANARU SAJA Volume 15 Nomor 1, Mei 2026| 73 

Sebagai seorang tokoh senior yang 

memiliki pengalaman luas, Razen 

menggunakan roujingo, yang 

mencerminkan kedudukannya 

sebagai orang yang berwibawa. 

Dalam percakapan ini, Razen 

menggunakan roujingo, yang 

ditunjukkan dengan kata-kata seperti 

washi sebagai kata ganti orang 

pertama, ja dan nou sebagai verba 

kopula, dan bentuk negasi nu. 

Namun, dalam konteks ini, pengguna 

roujingo tidak hanya mencerminkan 

kewibawaan, tetapi juga menciptakan 

kebingungan di antara para perdana 

menteri. Hal ini sejalan dengan teori 

Satoshi, Kinsui; Yamakido (2015) 

yang menyatakan bahwa roujingo 

juga dapat digunakan oleh karakter 

yang membingungkan atau 

mengacaukan situasi. 

Para perdana menteri awalnya 

kebingungan dengan identitas Razen, 

yang mereka kira adalah Shogo. 

Dikarenakan wujud asli dari Razen 

adalah seorang kakek-kakek 

berambut putih, ia telah merasuki 

tubuh Shogo untuk mendapatkan 

kekuatan di dalam tubuh Shogo. Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun 

Razen menggunakan gaya bicara 

yang berwibawa, tindakannya justru 

menimbulkan ketidakpastian di 

antara tokoh lainnya. 

Percakapan pada data 2 

berlangsung di ibu kota kerajaan 

Falmuth, di mana situasi dalam 

kerajaan sedang kacau akibat 

kekalahan mereka dalam 

pertempuran. Meskipun kerajaan 

adalah lingkungan yang formal, 

keadaan darurat ini menciptakan 

suasana yang lebih tegang dan penuh 

pertanyaan. Dalam kondisi seperti ini, 

penggunaan nu dan nou sebagai 

penanda roujingo oleh Razen dapat 

memberikan kesan otoritas, tetapi 

juga memperumit situasi karena 

ketidakjelasan informasi yang 

disampaikannya. 

Razen memberikan informasi 

mengenai kebangkitan Veldora dan 

kehancuran pasukan mereka, yang 

semakin menambah ketegangan di 

antara para perdana menteri. 

Meskipun berbicara dengan gaya 

seorang penasihat, pesan yang 

disampaikannya justru memperburuk 

situasi dengan menegaskan bahwa 

pasukan kerajaan Falmuth telah kalah 

total. 
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Data 3 

Hinata Sakaguchi mengakui 

kesalahannya karena telah 

membiarkan penyusup masuk ke 

wilayah pemerintahan Raja Iblis 

Luminous Valentine, yang 

mengakibatkan kematian Roy 

Valentine, salah satu pelayan 

Luminous.  

Hinata: Moushi wake arimasen. 

Watashi ga shinyuusha wo 

tori nigashita bakari ni. 
Maafkan saya. Ini karena 

saya membiarkan penyusup 

itu lolos. 

Ruminasu: Yoi. Sonata wa warawa no 

inochi ni shitagatta made. 

Seme o oubeki wa warawa 

de arou. 

Sudahlah. Kau hanya 

mengikuti perintahku, maka 

ini kesalahanku. 

Rui:    Īe, otouto ga Ruminasu-sama no 

kitai ni kotae rarenakatta 

kekka desu. Dōka oki ni 

yama remasen yo. 

Tidak. Ini karena adik saya 

tidak mampu memenuhi 

harapan Anda. Tolong 

jangan terlalu dipikirkan. 

Ruminasu: Ima wa sōshitsu o nageite 

iru tokide wa nai na. 

Sekarang bukan saatnya 

meratapi kematiannya.  

Ruminasu: Jaryū wa fukkatsu shi, 

Rimuru to iu aratana maō 

ga tanjō shita. Sono taisaku 

o kangaeneba naranu. 

Naga jahat itu sudah bangkit 

dan Rimuru sudah menjadi 

Raja Iblis baru. Kita harus 

memikirkan cara 

menghadapinya. 

Hinata:    Hai! 

    Baik! 

Rui:         Kokoroete orimasu. 

           Saya mengerti. 

 

(Tensei Shitara Slime Datta Ken 

Season 3/2/14.13-14.46) 

 

Berdasarkan teori Kinsui, 

penggunaan roujingo tidak hanya 

mencerminkan usia tua tetapi juga 

menggambarkan karakter yang 

memiliki kewibawaan, kedudukan 

tinggi, atau kepribadian tertentu. Pada 

data ini, Luminous Valentine, yang 

merupakan Raja Iblis menggunakan 

roujingo, yang ditandai dengan 

penggunaan warawa sebagai kata 

ganti orang pertama, ja sebagai verba 

kopula, dan bentuk negasi nu. Jika 

dianalisis menggunakan tiga dimensi 

sosiolinguistik, hasilnya sebagai 

berikut: 

Identitas penutur pada data 3 

adalah Luminous yang merupakan 

seorang Raja Iblis dengan status 

tinggi sebagai pemimpin domain 

vampir. Meskipun ia berpenampilan 

muda, usianya sudah sangat tua, 

sehingga penggunaan roujingo 

seperti warawa sebagai kata ganti 

orang pertama, ja sebagai verba 

kopula, dan bentuk negasi nu 

mempertegas kedudukannya sebagai 
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sosok yang berwibawa. Penggunaan 

bahasa ini selain menunjukkan 

otoritas Luminous, tetapi juga 

memperlihatkan kepribadiannya yang 

dingin dan tidak sentimental. Ia tidak 

ingin larut dalam kesedihan atas 

kematian salah satu bawahannya, Roy 

Valentine, melainkan langsung 

memulai kalimat pernyataan yaitu 

memikirkan strategi demi masa depan 

domain vampirnya.  

Pada data 3 identitas petutur 

adalah Louis Valentine dan Hinata 

Sakaguchi. Louis berbicara dengan 

sopan, mencerminkan kesetiaannya 

dan posisinya yang lebih rendah 

dibanding Luminous. Sementara itu, 

Hinata, seorang kesatria suci 

menggunakan bahasa yang sangat 

formal sebagai salah satu bentuk rasa 

hormatnya karena memiliki status 

sosial yang lebih rendah dibanding 

Luminous. 

Percakapan pada data 3 

berlangsung di domain vampir 

Luminous, yang merupakan wilayah 

kekuasaan Raja Iblis Luminous 

Valentine. Dalam lingkungan ini, 

hierarki sosial sangat jelas, Luminous 

berada di puncak sebagai pemimpin, 

sementara yang lain menunjukkan 

sikap hormat dan kepatuhan. 

Meskipun suasana diskusi ini 

serius karena membahas kehilangan 

Roy Valentine dan kebangkitan Naga 

Badai Veldora, Luminous tetap 

menunjukkan sikap dingin dan penuh 

otoritas. Alih-alih meratapi kematian 

bawahannya, ia lebih fokus pada 

tindakan yang harus diambil ke 

depan. Sikap ini semakin diperkuat 

dengan penggunaan warawa dan nu 

yang menambah kesan bahwa ia 

adalah pemimpin yang kuat dan tegas. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Nakamura (2022), yang mengatakan 

roujingo digunakan untuk 

merefleksikan kekuasaan dan 

konstruksi gender dalam wacana. 

Data 4 

Luminous, Louis, dan Hinata 

berdiskusi mengenai potensi ancaman 

yang ditimbulkan oleh Raja Iblis baru 

bernama Rimuru, serta Naga Badai 

Veldora terhadap domain vampir 

yang dipimpin oleh Luminous. Hinata 

mempertimbangkan untuk 

menghadapi Veldora seorang diri. 

Akan tetapi, menyadari bahaya yang 

ditimbulkan oleh kekuatan Veldora, 
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Luminous tidak mengizinkan Hinata 

untuk melanjutkan rencana tersebut. 

Hinata: Sono Verudora to yara o 

watashi ga shimatsu shite 

mairimashou. 

Saya akan menyingkirkan 

Veldora. 

Ruminasu: Hinata yo. Sonata wa 

tashika ni tsuyoku natta. Ja 

ga maō Rimuru wa 

tomokaku, Verudora ni wa 

katenu. 
Hinata, kau memang sudah 

makin kuat. Kalau Raja Iblis 

Rimuru mungkin bisa, tapi 

kamu bukan tandingan 

Veldora. 

Rui:          Sono tōrida yo, Hinata. Ano 
yokoshima ryū wa sore dake 

susamajī sonzai na no da. 

     Itu benar, Hinata. Naga jahat 

itu adalah makhluk yang 

sangat mengerikan. 

Hinata:     Shikashi, yūsha ni yotte fūin 

sareta nodeshou? 

    Namun, bukankah dia 

disegel oleh Pahlawan? 

Rui:        Are wa akumu deshita, 

ano utsukushikatta 

naitorōzu ga miru mo 

muzan’na haikyo to 

kashita no desu kara. 

Sangat mengerikan. Kastel 

Night Rose yang indah 

seketika berubah menjadi 

gurun abu. 

(berbicara di dalam hati) 

Hinata:  Soredemo mangaichi no baai 

wa, watashi ga kiru. 

Meski begitu, kalau terjadi 

sesuatu, aku akan 

menghabisinya. 

Ruminasu:Hinata yo. Warawa wa 

sonata made ushinaitakunai. 

Jichō seyo. 

     Hinata, aku tidak ingin 

kehilangan dirimu juga. 

Berhati-hatilah. 

Hinata:     Hai. 

                Baik. 

 

(Tensei Shitara Slime Datta Ken 

Season 3/2/14.13-15.53) 

 

Sama seperti dalam data 3, 

percakapan ini menampilkan 

Luminous Valentine yang 

menggunakan roujingo yaitu 

warawa, ja sebagai verba kopula dan 

bentuk negasi nu. Penggunaan nu 

dalam data ini dapat dikategorikan 

sebagai roujingo karena sejalan 

dengan teori Kinsui. Bentuk tersebut 

termasuk ke dalam bentuk negasi 

yang digunakan oleh penutur atau 

petutur yang terlihat muda namun 

sudah berusia lanjut dalam karya 

fiksi. Sementara karakter lain seperti 

Louis dan Hinata berbicara dalam 

bahasa yang lebih umum. Dalam 

percakapan ini, Luminous 

menegaskan bahaya Veldora dan 

melarang Hinata bertindak gegabah. 

Jika dianalisis menggunakan tiga 

dimensi sosiolinguistik, hasilnya 

sebagai berikut: 

Dalam percakapan pada data 4, 

identitas penuturnya adalah 

Luminous Valentine, Louis 
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Valentine, dan Hinata Sakaguchi. 

Karakter yang berbicara kepada 

Luminous menunjukkan perbedaan 

status sosial mereka. Louis berbicara 

dengan hormat tetapi tidak terlalu 

kaku, karena ia juga memiliki posisi 

tinggi di domain vampir sebagai 

tangan kanan Luminous. Sementara 

itu, Hinata berbicara dengan penuh 

keyakinan dan sedikit menantang, 

tetapi tetap menghormati Luminous 

sebagai pemimpin. 

Sebagai pemimpin, Luminous 

menggunakan roujingo untuk 

memberikan perintah dan 

menjelaskan situasi. Penggunaan 

bahasa klasik ini memberikan kesan 

bahwa ia adalah pemimpin dengan 

pengalaman panjang, dan bukan 

sekadar penguasa yang emosional. 

Hal tersebut sesuai dengan teori 

Shigeko (2005) bahwa penggunaan 

bahasa berfungsi untuk menunjukkan 

kekuasaan dan status sosial penutur. 

Selain itu, dalam kalimat 

terakhirnya: 

Ruminasu: Hinata yo. Warawa wa 

sonata made ushinaitakunai. 

Jichō seyo. 

            Hinata, aku tidak ingin 

kehilangan dirimu juga. 

Berhati-hatilah. 

 

Kalimat di mana Luminous 

mengatakan warawa menunjukkan 

sisi Luminous yang berwibawa. Gaya 

bahasa roujingo yang ia gunakan 

dinilai berwibawa karena 

menunjukkan kekuasan dan status 

sosial tinggi penutur (Luminous) 

terhadap petutur (Hinata). Selain 

berwibawa, Luminous juga memiliki 

kepedulian terhadap bawahannya. 

Identitas petutur pada data 4 

adalah Luminous Valentine, Louis 

Valentine, dan Hinata Sakaguchi. 

Luminous adalah seorang Raja Iblis 

yang memiliki status sosial tertinggi 

dalam percakapan ini. Ia berbicara 

dengan gaya roujingo yang 

menunjukkan kewibawaannya 

sebagai pemimpin. Ciri khas roujingo 

yang muncul dalam dialognya adalah 

ja sebagai verba kopula dan bentuk 

negasi nu. 

Ruminasu: Hinata yo. Sonata wa 

tashika ni tsuyoku natta. Ja 

ga mao Rimuru wa 

tomokaku, Verudora ni wa 

katenu. 

Hinata, kau memang sudah 

makin kuat. Kalau Raja Iblis 

Rimuru mungkin bisa, tapi 

bukan tandingan Veldora. 

 

Sementara itu, karakter Louis 

berbicara dengan lebih formal tetapi 

tidak menggunakan roujingo. Ia 
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menggunakan bahasa formal untuk 

menunjukkan ekspresi yang lebih 

netral dan sopan. Hinata berbicara 

dalam bahasa yang lebih lugas dan 

sedikit lebih hormat terhadap 

Luminous, tetapi tetap 

mempertahankan nada percaya 

dirinya sebagai kesatria suci. 

Peristiwa tutur pada data 4 

berlangsung di dalam domain vampir 

Luminous dengan suasana serius, 

yaitu ketika membahas ancaman 

Veldora dan Rimuru terhadap domain 

Luminous. Dalam lingkungan ini, 

terdapat hierarki yang jelas, 

Luminous sebagai pemimpin yang 

memberikan keputusan dan arahan, 

Louis sebagai tangan kanan yang 

memperkuat keputusan Luminous, 

dan Hinata sebagai individu yang 

kuat tetapi tetap berada di bawah 

komando Luminous. 

Bahasa yang digunakan masing-

masing karakter mencerminkan 

hierarki ini. Luminous berbicara 

dengan penuh otoritas, Louis lebih 

netral tetapi tetap sopan, dan Hinata 

berbicara dengan percaya diri tetapi 

masih mengikuti perintah. Berikut 

bukti percakapannya: 

Rui:          Sono tōrida yo, Hinata. Ano 

yokoshima ryū wa sore dake 

susamajī sonzai na no da. 

Itu benar, Hinata. Naga jahat 

itu adalah makhluk yang 

sangat mengerikan. 

Hinata:   Shikashi, yūsha ni yotte fūin sa 

reta nodeshou? 

Namun, bukankah dia 

disegel oleh Pahlawan? 

Ruminasu: Yoi ka Hinata yo. Are wa 

shizen enerugi sonomonona 

no ja. Arekuruu 

boufuunaraba, maho de 
seigyo suru koto mo 

dekiyou. Ja ga, ano 
boufuuryuu ni wa ishi ga 

aru. 

Dengar baik-baik, Hinata. 

Makhluk itu adalah energi 

alam. Anggaplah dia itu 

amukan badai yang bisa 

dikendalikan dengan sihir, 

tapi naga jahat itu memiliki 

kemauan sendiri. 

 

Data 5 

Grenda, para Lima Tetua 

(termasuk Granville), dan Damrada 

sedang membahas strategi rahasia 

mereka. Mereka memastikan bahwa 

pergerakan mereka masih 

tersembunyi dan menganggap lawan 

mereka tidak sekuat yang dikabarkan. 

Granville mengungkap motif utama 

Damrada, namun pada akhirnya 

mereka mencapai kesepakatan bahwa 

tujuan mereka adalah menyingkirkan 

Hinata. 
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Gurenda: Yotei douri sa ne. Kochira no 

ugoki wa barete inai. 

                Semua berjalan sesuai 

rencana. Pergerakan kita 

juga tidak diketahui. 

Godairou A: Hahhahha. Ano majo wa 

atama ga kireru to iu uwasa 

da ga, zon'gai taishita koto 

wa nai. 

                 Kudengar kalau penyihir itu 

sangatlah pintar, rupanya ia 

tidak sepintar itu. 

Godairou B: Shikashi, yudan wa dekinu 

zo. 
                 Namun, kita tidak boleh 

lengah. 

Godairou C: Umu. Heta na takurami 

nado junzentaru buryoku no 

mae ni wa muryoku de aru. 

                 Benar. Rencana yang dibuat 

dengan buruk tidak akan ada 

artinya di hadapan kekuatan 

militer mutlak. 

Guranberu: Shikashi, Damurada-dono. 

Sasuga ni kiden-tachi no uso 

wa minukareta you ja nou. 

Akan tetapi, Tuan Damrada. 

Tampaknya kebohonganmu 

sudah mulai ketahuan. 

Damurada: Fuffuffu. Mondai arimasen. 

Kawari ni mo eru mono mo 

arimashita. Anata kara no 

shin'yō desu yo, Guranberu-
ou. 

Itu bukan masalah. Justru 

saya mendapatkan sesuatu. 

Saya mendapat kepercayaan 

Anda, Tuan Granville. 

Guranberu: Shoushi. Higashi no 

mokuteki wa nishi ni konran 

wo okoshi buki wo uru koto 

de arou ga. Soshite, warera 

ga hihei suru no wo machi, 

teikoku wo ugokasu. 

Lucu sekali. Padahal 

tujuanmu hanyalah 

membuat kekacauan di 

Barat dan menjual senjata. 

Setelah menunggu kami 

lelah, barulah Kekaisaran 

mulai bergerak. 

Damurada: Omitōshi to wa. Sasuga 

Guranberu-ou desu. 

Tuan Granville memang 

hebat, bisa tahu sampai 

sejauh itu. 

Guranberu: Fun. Maa, ii. Sore de 

hondai da ga, Hinata o haijo 

suru to iu mokuteki wa icchi 

suru. Sore de machigai nai 

na? 

Sudahlah, kita langsung ke 

intinya saja. Kita punya 

tujuan yang sama, yaitu 

menyingkirkan Hinata. Hal 

ini sudah pasti, bukan? 

Damurada: Mochiron desu. 

Tentu saja. 

 

(Tensei Shitara Slime Datta Ken 

Season 3/5/17.52-19.00) 

 

Berdasarkan teori Kinsui 

(2017), dapat diketahui bahwa 

karakteristik tokoh yang 

menggunakan roujingo pada data 5 

ini merupakan pria tua dengan rambut 

putih keabu-abuan, sosok yang 

memiliki kedudukan tinggi atau 

kekuasaan, serta usaha untuk 

menjerumuskan dan membawa tokoh 

utama kepada kesengsaraan dengan 

tindakannya, tertera pada karakter 

Granville. Apabila data tersebut 

dianalisis dengan menggunakan tiga 

dimensi sosiolinguistik, hasilnya 

sebagai berikut: 



Devia Augustria Thaher, Melinda Dirgandini 

 

“Representasi Identitas Sosial Melalui Roujingo dalam Anime Tensei Shitara Slime Datta Ken: 
Perspektif Sosiolinguistik” 

JANARU SAJA Volume 15 Nomor 1, Mei 2026| 80 

Identitas penutur pada data 5 

adalah Granville dan Glenda. 

Granville memiliki peran sebagai 

pemimpin strategi yang memahami 

gerak-gerik Kekaisaran Timur dan 

Barat. Ia berbicara dengan gaya 

roujingo, yang memperkuat citranya 

sebagai orang yang lebih tua, 

berpengalaman, dan memegang 

kontrol atas situasi. Ciri khas roujingo 

dalam dialog Granville yaitu 

penggunaan ja sebagai verba kopula 

dan nou sebagai pengganti naa. 

Dalam percakapan data 5, 

identitas petuturnya adalah Damrada 

dan para tetua. Damrada, seorang 

pedagang dari timur menggunakan 

bahasa yang lebih standar, dengan 

gaya bicara yang lebih halus dan 

diplomatis. Lima Tetua selain 

Granville dan Lima Tetua B berbicara 

secara lugas, dengan beberapa 

ekspresi formal. Hanya Lima Tetua B 

yang berbicara dengan gaya bahasa 

roujingo, seperti bentuk negasi nu dan 

zo. Penggunaan nu dalam data ini 

dapat dikategorikan sebagai roujingo 

karena sejalan dengan teori Kinsui 

(2017), bentuk tersebut termasuk ke 

dalam bentuk negasi yang digunakan 

oleh petutur yang sudah berusia lanjut 

dalam karya fiksi. 

Peristiwa tutur ini berlangsung 

di wilayah Timur (Higashi no 

Tairiku), dikenal sebagai tempat yang 

memiliki struktur hierarki kuat, di 

mana orang-orang dengan status 

tinggi menegaskan superioritasnya 

melalui cara berbicara. Dalam 

konteks ini, Granville sebagai tokoh 

senior dalam jaringan politik Timur 

menggunakan roujingo untuk 

menegaskan kewibawaan dan 

pengalaman politiknya. Ia bukan 

sekadar tokoh tua, tetapi juga 

seseorang dengan pengaruh besar 

dalam strategi Kekaisaran Timur. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian Inoue (2003) bahwa 

roujingo digunakan untuk 

merepresentasikan otoritas kekuasaan 

dan pengalaman yang luas. 

Data 6 

Percakapan antara Luminous 

Valentine dan Rimuru membahas 

perjanjian nonagresi serta pentingnya 

pertukaran budaya. 

Ruminasu: Sate, kisama-tachi to wa 

fukashin jouyaku wo teiketsu 

shite oru wake da ga. 

Tarinu na. 

Kami memang punya 

kesepakatan nonagresi 
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dengan kalian. Tapi itu saja 

belum cukup. 

Rimuru: Ikinari nan da yo. (berbicara 

di dalam hati) 

                Ada apa ini? 

Rimuru:  Tarinai tte nani ga da? 

Maksudnya, apanya yang 

     kurang? 

Ruminasu: Sonna mono kimatte orou. 

Kouryuu ga ja! Sougo ni 

kanshou shinai to iu jouyaku 

de wa, kouryuu ga dekinu de 

arou. 

Seharusnya sudah jelas, 

kan? Pertukaran! Perjanjian 

itu saja tidak 

memungkinkan adanya 

pertukaran! 

Rimuru: Iya, sonna koto wa nai to 

omou yo. Hora, Ruberiosu-

san no komugi wa joushitsu 

da shi, kounyuu shitai na to 

wa omotteru kedo. Kyori no 

mondai ga ne. 

Menurutku tidak, kok! 

Gandum dari Ruberios 

berkualitas sangat tinggi dan 

aku berniat membelinya. 

Tapi ada masalah jarak. 

Ruminasu: Sashi no warui yatsu me. 

Kouryuu to ieba bunka de 

arou? Shoujiki, kisama-

tachi wo mikubitteotta wa. 
Sakihodo no ensou wa 

migoto de atta. Kyou 

ichinichi de warawa wa 

ninshiki wo aratameta zo. 

Banpaia ni mo geijutsu ni 

tsuujiru mono ga iru. Furuki 

ongaku wo keishou 

shitsutsu, arata na sousaku 

ni hagemu de oru no da ga. 

Saikin maneri de na, 

kisama-tachi to no kouryuu 

wa yoki shigeki to naru 

darou. 

Kamu kurang pandai 

membaca situasi rupanya. 

Maksudku itu pertukaran 

budaya!  Sejujurnya, aku 

sudah meremehkan kalian. 

Penampilan kalian tadi 

benar-benar luar biasa! 

Penilaianku terhadap kalian 

langsung berubah dalam 

sehari. Ada beberapa vampir 

yang sangat memahami nilai 

seni. Mereka melanjutkan 

nilai musik zaman dahulu 

sambil menciptakan karya-

karya baru. Belakangan 

karya mereka terasa 

membosankan. Bergaul 

dengan kalian bisa menjadi 

rangsangan yang bagus 

untuk mereka.  

Rimuru: Bunka kouryuu ka! Sore wa ii 

na. Negattemo nai hanashi 

da yo. 

Maksudmu pertukaran 

budaya, ya? Boleh juga, tuh! 

Akan kuterima dengan 

senang hati! 

Ruminasu: Sou sou, ano gijutsu 

happyou mo nakanaka 

omoshirokatta. Warawa no 

haika ni mo kenkyuu zuki no 

kawarimono ga oru yue, 

sono mono-tachi wo koko he 

haken shiyou to omou no da 

ga, kamawanu ka? 
    Benar. Presentasi teknologi 

tadi juga cukup menarik. 

Aku juga punya beberapa 

bawahan yang suka 

meneliti, jadi aku terpikir 

untuk mengirim mereka ke 

sini. Apa kamu tidak 

keberatan? 

Rimuru: U∼n, sore wa kamawanai 

kedo. 

Yah, aku, sih, tidak 

keberatan. 

Ruminasu: Muron, houshou wa youi 

suru zo. Kisama ni hitotsu, 
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waza wo sazukeyou de wa 

nai ka. 

Tentu aku akan menyiapkan 

imbalan untukmu. Aku akan 

mengajarimu sebuah 

kemampuan. 

Rimuru:   Waza? 

                Kemampuan? 

Ruminasu: Sou ja, "shinkou to kanjou 

no hikke" wo sonata ni 

sazukete yaru zo? 

Benar. Aku akan 

memberimu “rahasia 

kepercayaan dan belas 

kasih”. 

Rimuru: Nani sore, sugosou! 
(berbicara di dalam hati) 

Apa itu? Kok terdengarnya 

keren? 

Rimuru:   Sore tte dou iu? 

                Maksudnya? 

Ruminasu: Nani, kantan na mono ja. 

Kisama no shinjiru mono ga 

kisama no chikara no ichibu 

wo koushi dekiru you ni 

naru to iu waza ja yo. 

Bukan kemampuan yang 

rumit, kok. Kemampuan ini 

akan membuat mereka yang 

percaya padamu mampu 

menggunakan sebagian 

kekuatanmu. 

Rimuru: Sore wo ore ni oshieru mikaeri 
toshite, waga kuni de omae 

no kenkyuusha wo ukeireru 

to? 

    Sebagai imbalan atas 

kemampuan yang kamu 

berikan, kamu ingin aku 

menerima para peneliti 

kalian di negara kami? 

Ruminasu: Umu. Kore wa iu naraba 

kisama he no rei na no ja 

kara na. 
Benar. Anggap saja sebagai 

tanda terima kasihku 

padamu. 

Rimuru: Wakatta. Sono teian wo 

ukeireyou. 

Baiklah. Kuterima 

tawaranmu.) 

Ruminasu: Fufu, keiyaku seiritsu ja na. 

(Berarti kontraknya sudah 

selesai, ya. 

 

(Tensei Shitara Slime Datta Ken 

Season 3/20/12.38-14.37) 

 

Dalam data 6, Luminous 

Valentine kembali menggunakan 

roujingo dalam percakapannya 

dengan Rimuru. Bahasa yang 

digunakan oleh Luminous 

mencerminkan statusnya sebagai 

pemimpin yang berwibawa serta 

menunjukkan pengalaman dan 

kedewasaannya. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian Pizziconi 

(2015) yang mengatakan penggunaan 

bahasa menunjukkan identitas sosial 

penuturnya. Sedangkan berdasarkan 

teori Kinsui (2017), Luminous 

termasuk ke dalam karakteristik 

tokoh yang memberikan pesan moral, 

bimbingan, dan mengarahkan tokoh 

utama ke arah kebaikan, serta 

berkedudukan tinggi. Apabila data 

tersebut dianalisis dengan 

menggunakan tiga dimensi 

sosiolinguistik, hasilnya sebagai 

berikut: 
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Identitas penutur pada data 6 

adalah seorang Raja Iblis, Luminous 

Valentine. Ia menggunakan bahasa 

yang mencerminkan karakteristik 

pengguna roujingo, seperti kata ganti 

orang pertama warawa, verba kopula   

jya, dan negasi nu yang menegaskan 

statusnya sebagai pemimpin 

berwibawa. Penggunaan roujingo 

dalam dialognya menciptakan kesan 

superioritas dan pengalaman yang 

panjang. 

Identitas petutur pada data 6 

adalah Rimuru yang menjadi lawan 

bicara Luminous, dan menunjukkan 

gaya bahasa yang lebih santai dan 

modern. Berbeda dengan Luminous 

yang menggunakan roujingo, Rimuru 

berbicara dalam bahasa Jepang 

sehari-hari. Perbedaan ini 

memperjelas bagaimana Luminous 

menegaskan otoritasnya melalui gaya 

bahasa, sementara Rimuru tetap 

mempertahankan gaya bahasa yang 

lebih santai. Berikut kalimat yang 

menunjukkan gaya bahasa yang lebih 

santai: 

Rimuru: Tarinai tte nani ga da? 

(Maksudnya, apanya yang kurang?) 

 

Percakapan ini berlangsung di 

wilayah Rimuru yang disebut dengan 

Tempest dan dalam konteks 

diplomasi antara Luminous dan 

Rimuru. Suasana pada data ini 

terkesan santai, Luminous 

menawarkan pertukaran budaya serta 

hadiah berupa teknik khusus sebagai 

imbalan atas kerja sama mereka. 

Dalam situasi ini, Luminous 

menggunakan roujingo untuk 

menunjukkan keunggulannya sebagai 

pemimpin dan pemberi keputusan. 

Sementara itu, Rimuru, meskipun 

seorang penguasa, tetap berbicara 

dengan gaya santai, mencerminkan 

kepribadiannya yang fleksibel dan 

tidak terlalu terikat oleh norma 

aristokratik. Hal ini membuktikan 

bahwa penggunaan roujingo oleh 

Luminous bukan hanya dipengaruhi 

oleh konteks situasional, tetapi lebih 

kepada status sosialnya sebagai Raja 

Iblis dan karakterisktik pribadinya.  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, 

dapat disimpulkan bahwa identitas 

sosial para penutur dalam data yang 

dikaji didominasi oleh tokoh-tokoh 

berusia lanjut yang memiliki 

kedudukan terhormat dalam 

lingkungan sosialnya. Meskipun 
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beberapa karakter digambarkan 

dengan penampilan muda, konstruksi 

naratif tetap menegaskan status 

mereka sebagai sosok tua yang 

berpengalaman dan berwibawa. 

Sementara itu, lawan tutur umumnya 

berasal dari kelompok sosial yang 

lebih muda atau memiliki posisi 

hierarkis lebih rendah. Perbedaan usia 

dan status sosial tersebut berimplikasi 

langsung terhadap pemilihan bentuk 

bahasa dan variasi tutur yang 

digunakan.                             

Penggunaan gaya tutur khas 

lansia atau roujingo berfungsi sebagai 

penanda linguistik atas identitas 

sosial dan usia penutur. Variasi 

leksikal seperti washi, warawa, ja, 

nou, dan nu tidak hanya 

mencerminkan kebiasaan berbahasa 

individu lanjut usia, tetapi juga 

menjadi simbol kebijaksanaan, 

kehormatan, serta kedewasaan sosial. 

Faktor lingkungan sosial yang 

menempatkan nilai tradisional dan 

penghormatan terhadap usia lanjut 

turut memperkuat keberterimaan 

penggunaan bentuk tutur tersebut.   

Dengan demikian, penggunaan 

roujingo dalam anime Tensei Shitara 

Slime Datta Ken tidak hanya 

berfungsi sebagai elemen linguistik 

semata, tetapi juga memiliki sejumlah 

fungsi sosial dan naratif, yaitu: (1) 

sebagai penanda usia atau status 

sosial tinggi (raja, penasihat, naga 

kuno); (2) sebagai konstruksi karakter 

berwibawa yang justru kontras 

dengan penampilan visual muda 

(tokoh Luminous, Veldora); (3) 

sebagai pembeda hierarki dalam 

dialog antara penutur tua dan petutur 

muda; serta (4) sebagai instrumen 

naratif yang memperkuat representasi 

identitas sosial. Temuan-temuan ini 

sekaligus menjawab ketiga dimensi 

sosiolinguistik yang dianalisis. 

Penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan. Pertama, data 

penelitian hanya terbatas pada enam 

set dialog dari Tensei Shitara Slime 

Datta Ken Season 3. Kedua, 

penelitian ini hanya menggunakan 

tiga dari tujuh dimensi sosiolinguistik 

Fishman, sehingga belum mencakup 

aspek penggunaan roujingo secara 

lebih luas. Ketiga, penelitian ini 

hanya berfokus pada fiksi anime, 

sehingga hasil penelitian lebih 

merepresentasikan stereotip karakter 

dibandingkan penggunaan bahasa 

pada kehidupan nyata. 
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Berdasarkan keterbatasan 

tersebut, disarankan agar penelitian 

selanjutnya: (1) menggunakan data 

yang lebih banyak, yaitu dengan 

meperluas percakapan dari berbagai 

anime; (2) menggunakan seluruh 

dimensi sosiolinguistik Fishman agar 

analisis lebih mendalam dan akurat; 

serta (3) membandingkan 

penggunaan roujingo dalam anime 

dengan realitas penggunaannya 

dalam kehidupan nyata masyarakat 

Jepang. 
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